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ABSTRAK 

 
Rahmi Nadhirah (2025): Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menyimak pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V 

UPT SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten 

Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

Artikulasi dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada mata peajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V UPT SDN 028 Rimbo Panjang. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang subjeknya satu orang guru dan 31 

siswa sementara objeknya adalah model Artikulasi dan keterampilan menyimak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa keterampilan 

menyimak siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran melaui model pembelajaran Artikulasi. Sebelum tindakan perbaikan 

pembelajaran dilakukan, nilai rata-rata keterampilan menyimak siswa hanya 55,2. 

Sementara pada siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 78,4. Adapun pada 

siklus II keterampilan menyimak siswa kembali meningkat dengan nilai rata-rata 

88,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Artikulasi dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di UPT SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 

 

 

Kata Kunci: Keterampilan Menyimak, Model Pembelajaran Artikulasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan dasar yang 

sangat penting dalam pembelajaran bahasa, termasuk dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Keterampilan menyimak tidak hanya berguna untuk 

memperoleh informasi, sebagaimana yang dipaparkan oleh Sabarti ia 

menyebutkan bahwa menyimak ialah suatu aktivitas yang mendengarkan 

secara aktif dan kreatif untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau 

pesan dan juga memahami makna atau artian komunikasi yang disampaikan 

secara lisan,1 keterampilan menyimak ini juga sebagai dasar untuk 

membangun keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara, membaca, dan 

menulis. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan menyimak siswa di 

tingkat pendidikan dasar perlu mendapatkan perhatian serius, terutama di 

kelas V yang sedang berada pada tahap perkembangan kognitif yang penting 

dalam kemampuan berbahasa. 

Menurut Tarigan, ia juga menjelaskan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keterampilan menyimak. Ada 5 faktor yang dipaparkan oleh  

Tarigan tersebut yaitu antara lain, kondisi fisik, faktor psikologis, faktor 

pengalaman, faktor sikap, dan faktor motivasi siswa.2 Setelah mengetahui 

faktor-faktor yang menjadi penghambat keterampilan menyimak siswa ini, 

 
1 Saifuddin Umar. “ Menyimak dan Berbicara”, (Padang: K-Media, 2020), hlm. 3. 
2 Ferdinandus. E.dole, “Kemampuan Menyimak Cerita Pada Peserta didik Kelas II”, 

(Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran, 2023), hlm.100. 
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guru memerlukan inovasi dalam pembelajaran agar keterampilan menyimak 

siswa dalam pembelajaran semakin meningkat. 

Menurut Rahman dkk, ciri-ciri siswa yang dikatakan terampil dalam 

menyimak yaitu siswa dapat memusatkan perhatian sepenuhnya pada materi 

yang disimak, menghindari gangguan dari lingkungan sekitar, siswa memiliki 

motivasi untuk belajar tinggi, siswa dapat mengingat dan mengulang kembali 

informasi yang telah disimak dengan akurat, siswa mampu menganalisis isi 

materi dan menilai kualitas informasi yang diterima, siswa dapat memberikan 

respons yang kritis dan konstruktif terhadap materi yang disimak, siswa dapat 

merangkum informasi utama dari materi yang disimak secara jelas dan 

sistematis, siswa dapat mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya, dan siswa dapat menggunakan bahasa yang tepat 

dan efektif dalam menyampaikan pemahaman atau tanggapan terhadap materi 

yang disimak.3 

Setelah melakukan pra riset pada pelajaran Bahasa Indonesia  dapat 

dijelaskan bahwa keterampilan menyimak siswa kelas V di UPT SDN 028 

Rimbo Panjang masih tergolong rendah. UPT SDN 028 Rimbo Panjang juga 

merupakan sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka di kelas 1, 2, 

4, dan 5. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di sekolah dasar 

tersebut bisa dilihat bahwa selama ini guru selalu berusaha untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa dengan menerapkan berbagai 

 
3 H. Rahman, dkk, “Menyimak & Berbicara Teori dan Praktik”, (Bandung: Alqaprint 

Jatinangor, 2019), hlm. 21.  
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model pembelajaran. Namun keterampilan menyimak tersebut masih 

tergolong rendah. Dapat dilihat dari beberapa gejala berikut: 

1. Dari 31 siswa, terdapat 22 siswa (54,8%) yang tidak mampu memahami isi 

teks dengan baik dan efektif; 

2. Dari 31 siswa, terdapat 21 siswa (52,4%) yang tidak mampu 

menyimpulkan makna yang tersirat dengan baik; 

3. Dari 31 siswa, terdapat 19 siswa (51,6%) yang tidak mampu menyusun 

kembali ide pokok dengan baik dan efektif; 

4. Dari 31 siswa, terdapat 19 siswa (55,6%) yang tidak mampu menilai 

relevansi informasi yang disampaikan dengan baik; 

5. Dari 31 siswa, terdapat 17 siswa (61,3%) yang tidak mampu menghargai 

nilai dari informasi dengan baik dan benar.  

Berdasarkan gejala-gelajala diatas, dapat dismpulkan bahwa 

keterampilan menyimak siswa masih tergolong rendah dan tidak mampu 

memenuhi indikator keterampilan menyimak. Ini menunjukkan bahwasanya 

keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

UPT SDN 028 Rimbo Panjang masih tergolong rendah.  

Guru selalu melakukan berbagai cara agar dapat mengatasi masalah 

yang dimaksud salah satunya dengan memberikan tugas latihan, akan tetapi 

cara ini belum mampu mengatasi masalah tersebut. Rendahnya keterampilan 

menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V UPT SDN 

028 Rimbo Panjang tergolong masih rendah.  
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Salah satu upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Artikulasi. Model pembelajaran ini dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan efektif bagi siswa, karena 

melibatkan teknik berbicara dan mendengarkan secara bergantian antara guru 

dan siswa. Selain itu, model ini juga dapat membantu siswa untuk lebih fokus 

dan responsif terhadap informasi yang disampaikan, serta meningkatkan 

keterampilan menyimak secara signifikan. 

Model pembelajaran Artikulasi ini bisa mengstimulasi rasa ingin tahu 

siswa, dengan menerapkan model pembelajaran Artikulasi dapat 

meningkatkan kulaitas daya serap siswa dan daya ingat siswa untuk 

memahami materi yang telah di jelaskan kepada siswa tersebut. Model 

pembelajajaran Artikulasi ini merupakan tahapan pembelajaran student center 

learning yaitu adalah siswa sebagai pusat pembelajaran.4 Model pembelajaran 

Artikulasi, dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses 

mendengarkan dan merespons informasi yang diberikan. Model pembelajaran 

Artikulasi menekankan pada interaksi aktif antara guru dan siswa, serta 

penggunaan teknik-teknik tertentu yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa dalam proses mendengarkan.  

 

 
4 Ummu Kalsum, dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajara  n Artikulasi Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Menyimak siswa Kelas IV di SDN 22 Kabupaten Maros”, (PINISI 

JOURNAL OF EDUCATION, Universitas Negeri Makassar, 2023, hlm. 3.  
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Dilihat dari penelitian terdahulu,model pembelajaran Artikulasi dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa.5 Hal ini dibuktikan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Siharmin yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menyimak Siswa Melalui Model Pembelajaran Artikulasi Siswa Kelas 

III MIN 3 Aceh Besar”. Berdasarkan hasil penelitian terebut, model pembelajaran 

Artikulasi dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa.  

Mengacu pada latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran Artikulasi dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V UPT SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif, khususnya dalam 

pengajaran keterampilan menyimak di sekolah dasar. 

B. Definsi Istilah 

Disebuah penelitian ilmiah perlu adanya definisi istilah yang akan 

diteliti dengan jelas, supaya penelitian tersebut lebih terfokus. Agar 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul, berikut beberapa 

penjabaran istilah yang ada di judul ini: 

 

 

 

 

 
5 Siharmin , “Peningkatan Keterampilan Menyimak Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Artikulasi Siswa Kelas III MIN 3 Aceh Besar”, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam”, 

(Banda Aceh, 2019), hlm. 21. 
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1. Model Pembelajaran Artikulasi 

Artikulasi adalah pesan berantai yang mengharuskan siswa 

menyampaikan informasi dari guru kepada teman sekelas atau kelompok.6 

Model artikulasi merupakan model pembelajaran sintak, yang mencakup 

penyampaian kompetensi, penyajian materi, dan pembentukan kelompok 

kecil. Dalam model ini, satu siswa menyampaikan materi yang telah 

dipelajari, diikuti oleh siswa lainnya yang bergantian. 

Siswa kemudian mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, 

dengan guru membimbing kesimpulan di akhir. Model ini membantu 

siswa memahami konsep sulit dan meningkatkan kerja sama, pemikiran 

kritis, serta kemampuan saling membantu, sehingga interaksi menjadi 

lebih mudah dan cepat.7 Selain itu, model artikulasi juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, menjadikannya lebih aktif karena 

adanya saling wawancara di antara mereka. 

2. Keterampilan Menyimak 

Menyimak memiliki makna yang mirip dengan mendengar dan 

mendengarkan, tetapi ada perbedaan antara ketiga istilah tersebut. 

Mendengar diartikan sebagai proses menerima bunyi dari luar tanpa 

memperhatikan makna atau pesan yang terkandung. Sebaliknya, 

menyimak adalah proses mendengar dengan pemahaman dan perhatian 

 
6 Hasmiati, Pese, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi Untuk 

Meningkatkan Hasil belajar Fisika Siswa Pada Kelas VIII B SMP Negeri 2 Morowala”, Jurnal 

Pendidikan Fisika, (2013), hlm. 43.  
7 Oktaviana Flaviana Kasi & Yuli Ifana Sari, “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi 

Untuk Meningkatkan Motivasi belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Geografi 3.2 (2018), 

hlm. 254. 
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terhadap makna dan pesan bunyi. Dengan demikian, menyimak mencakup 

mendengar, tetapi mendengar belum tentu berarti menyimak. Dalam 

bahasa Inggris, "listening comprehension" merujuk pada menyimak, 

sementara "to hear" berarti mendengar. 

Menurut Poerwadarminta, menyimak berarti mendengar atau 

memperhatikan dengan seksama apa yang diucapkan atau dibaca. 

Menyimak adalah proses pendengaran yang melibatkan pengenalan dan 

interpretasi simbol-simbol lisan, sedangkan mendengar hanya melibatkan 

penerimaan bunyi tanpa memperhatikan maknanya.8 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah” Bagaiamana penerapan model 

pembelajaran Artikulasi dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di UPT SDN 028 Rimbo 

Panjang? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak siswa dikelas V UPT SDN 028 Rimbo Panjang melalui 

penerapan model pembelajaran Artikulasi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

 
8 Hijriyah, Umi, “Menyimak Stategi dan Implikasinya Dalam Kemahiran Berbahasa”, 

(Lampung: Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat IAIN Raden Intan Lampung, 2016), 

hlm.1 
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2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan 

petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang 

berhubungan dengan aktivitas belajar siswa. 

b. Bagi Guru: Sebagai masukan bagi guru untuk menjadikan model 

pembelajaran Artikulasi sebagai alternatif yang dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa. 

c. Bagi Siswa: Siswa dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan 

menambah pengalaman baru dengan menggunakan model 

pembelajaran Artikulasi.  

d. Bagi Penulis: Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan 

dan sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan pada 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dalam memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

digunakan untuk  pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun 

secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang menyangkut 

sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung. Menurut 

Arends dalam Trianto, menyebutkan bahwa “model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. 

Sedangkan Adi memaparkan bahwa definisi model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam 

mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar- mengajar.9 

 
9 Purnomo, Agus, dkk. “Pengantar Model Pembelajaran”, (Bima-NTB: Penerbit 

Yayasan Hanjah Diha, 2022), hlm. 1-2 
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Model pembelajaran adalah keseluruhan proses penyampaian 

materi ajar yang mencakup semua tahap sebelum, selama, dan setelah 

pembelajaran oleh guru, serta fasilitas yang digunakan, baik secara 

langsung maupun tidak. Para ahli mengemukakan bahwa setiap model 

pembelajaran membantu peneliti dalam merancang proses belajar untuk 

mendukung peserta didik mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan 

demikian, model pembelajaran dapat dipahami sebagai rencana 

penyampaian materi yang mencakup semua aspek dalam pembelajaran 

untuk mendukung pencapaian tujuan oleh peserta didik.10 

2. Model Pembelajaran Artikulasi 

Model pembelajaran Artikulasi merupakan model pembelajaran 

yang siklusnya seperti pesan berantai, yang mana artinya materi yang 

dijelaskan oleh guru siswa wajib melanjutkan atau meneruskan untuk 

menjelaskan kepada temannya atau pasangan kelompoknya.11 Inilah yang 

membuat model pembelajaran ini berbeda, siswa diharuskan untuk dapat 

berperan sebagai penerima pesan dan juga sekaligus menjadi penyampai 

pesan. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa untuk aktif dalam pembelajaran yang mana siswa 

dibagi menjadi krlompok kecil yang mana masing-masing siswa di 

kelompok memiliki tugas mewawancarai teman kelompoknya tentanf 

materi yang telah dijelaskan oleh gurunya. 

 
10 Ibid, hlm. 21.  
11 Haryati Mimin, “Model dan Teknik Pada Tingkat Satuan Pendidikan”, (Jakarta: 

Reeferensi, 2008), hlm. 115. 
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Menurut beberapa ahli ada beberapa definisi istilah model 

pembelajaran artikulasi, yaitu: 

a. Menurut Ngalimun model pembelajaran artikulasi ialah siswa dituntut 

agar bisa berperan sebagai penerima pesan sekaligus penyampai pesan. 

b. Menurut Huda model pembelajaran Artikulasi ialah model 

pembelajaran yang menuntut semua siswa aktif di dalam pembelajaran. 

Sedangkan menurut Mustain, Artikulasi adalah apa yang kita 

definisikan sebagai struktur dalam otak yang melibatkan kemampuan 

berbicara, membaca atau pemrosesan kata lainnya dan gerak 

tambahan. 

Model pembelajaran Artikulasi efektif dalam meningkatkan daya 

ingat dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Model ini 

dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa untuk bertanya. Dari berbagai pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model Artikulasi adalah jenis pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan. Penerapan model ini dapat memperbaiki hasil 

belajar siswa melalui pesan berantai tentang Makhluk Hidup, sehingga 

siswa aktif dalam keterampilan berbicara sebagai penyampai dan penerima 

pesan.12 

Model pembelajaran Artikulasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Model ini menekankan pada 

peran aktif siswa sebagai penerima dan penyampai informasi, sehingga 

 
12 D. Astrianingsih & D. H. Prasetyo,” Analisis Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap 

Hasil Belajar IPA”, (Jurnal STKIP Banten, 2018), hlm 19-20 
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mendorong mereka untuk lebih fokus dan memhami materi yang 

disampaikan.13 

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Artikulasi 

Beberapa langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

Artikulasi yang dikemukakan oleh Amri14, berikut; 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 

2) Guru menyampaikan materi sebagaimana biasa; 

3) Untuk mengetahui daya serap siswa, guru membentuk kelompok 

yang beranggotakan 2 orang berpasangan; 

4) Menugaskan salah satu siswa dari pasangan tadi untuk 

menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya 

mendengar sambil membuat catatan kecil, lalu berganti peran 

begitu juga kelompok lainnya; 

5) Menugaskan siswa dengan begiliran atau bisa juga diacak untuk 

menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman kelompoknya 

sampai semua siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya; 

6) Guru kembali menjelaskan ulang tentang materi yang sekiranya 

belum dipahami oleh siswanya; 

Menurut Suprijono15 langkah-langkah pembelajaran Artikulasi 

sebagai berikut: 

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin di capai; 

 
13 Ngalimun, “Strategi dan Model Pembelajaran”, (Jakarta: Aswaja Pressindo), hlm. 174. 
14 Moch. Agus Krisno Budiyanto, “SINTAKS 45 Model Pembelajaran Dalam Student 

Students Center Learning (SCL),” (Malang: UMM Press, 2016), hlm. 24.  
15 Andri Kurniawan, dkk,  “Metode Pembelajaran Di Era Digital 4.0”, (Padang: PT 

Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm, 33-34. 
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2) Pendidik menyajikan materi sebagaimana biasa; 

3) Untuk mengetahui daya serap peserta didik, bentuklah kelompok 

berpasangan dua orang; 

4) Menugaskan salah satu peserta didik dari pasangan itu 

menceritakan materi yang baru diterima dari pendidik dan 

pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, 

kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 

5) Menugaskan peserta didik secara bergiliran atau diacak 

menyampaikan hasil wawancara dengan teman pasangannya. 

Sampai sebagian peserta didik sudah menyampaikan hasil 

wawancaranya. 

6) Pendidik mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang 

sekiranya belum dipahami oleh peserta didik.  

Sedangkan menurut Huda16 langkah-langkah model 

pembelajaran Artikulasi sebagai berikut: 

1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 

2) Menyajikan materi; 

3) Membentuk kelompok berpasangan; 

4) Menugaskan siswa untuk menceritakan materi; 

5) Menyampaikan hasil wawancara; 

6) Mengulangi atau menjelaskan kembali materi; 

 
16 Huda. M, "Model-model Pengajaran dan Pembelajaran", (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2015), hlm, 269-270. 
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7) Kesimpulan atau penutup: 

Dari ketiga pendapat para ahli tentang langkah-langkah model 

pembelajaran Artikulasi diatas, penulis menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran Artikulasi menurut Amri, karena langkah-langkah yang 

dipaparkan beliau mudah diterapkan dan juga mudah dipahami oleh 

siswa.  

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Artikulasi 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Artikulasi: 

a) Semua siswa terlibat (mendapat peran); 

b) Melatih kesiapan siswa; 

c) Melatih daya serap dan pemahaman dari orang lain; 

d) Cocok untuk tugas sederhana; 

e) Interaksi lebih mudah; 

f) Meningkatkan partisipasi anak. 

2) Kekurangan model pembelajaran Artikulasi: 

a) Hanya untuk pelajaran tertentu; 

b) Waktu yang dibutuhkan banyak; 

c) Materi yang didapat sedikit; 

d) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor; 

e) Lebih sedikit ide yang muncul.  

3. Keterampilan Menyimak 

a. Pengertian Keterampilan Menyimak 
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Menyimak adalah proses mendengarkan simbol lisan dengan 

perhatian pemahaman, dan interpretasi untuk mendapatkan informasi, 

menangkap isi pesan, serta memahami makna komunikasi yang 

disampaikan oleh pembicara. Kegiatan mendengarkan ini tidaklah 

sederhana, ia melibatkan berbagai komponen persepsi dan 

pengetahuan linguistik untuk memahami wacana yang ada. Mendengar 

adalah proses dinamis yang mengandalkan informasi dari pembicara, 

pendengar, konteks, dan interaksi untuk membentuk makna. 

Keterampilan menyimak adalah salah satu bentuk keterampilan 

berbahasa yang bersifat reseptif, yang berarti tidak hanya mendengar 

suara bahasa, tetapi juga memahaminya.17 

Keterampilan menyimak adalah aktivitas awal yang dilakukan 

anak dalam proses memperoleh keterampilan berbahasa. Sebelum 

mampu berbicara, membaca, atau menulis, anak terlebih dahulu 

terlibat dalam menyimak. Secara umum, urutan keterampilan 

berbahasa dimulai dari menyimak, berbicara, membaca, dan terakhir 

menulis.18 Dalam kehidupan sehari-hari, menyimak sangat penting 

untuk mendapatkan informasi yang menambah wawasan. Di sekolah, 

menyimak juga berperan krusial, karena membantu siswa menambah 

ilmu dan menghargai pendapat orang lain. Kegiatan menyimak fokus 

pada bunyi bahasa, sementara mendengarkan bisa beragam bunyi. 

 
17 Iskandarwassid & Dandang Sunendar, “Strategi Pembelajaran Bahasa”, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 118. 
18 Slamet, “Dasar-dasar Keterampilan Berbahasa Indonesia”, (Surakarta: LPP UNS dan 

UNS Press, 2008), hlm. 2-3. 
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Menyimak dilakukan secara sadar dan terencana, dengan tujuan 

memahami atau menikmati informasi yang diterima. Keterampilan ini, 

yang bersifat reseptif, mendominasi aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dibandingkan keterampilan lain, termasuk berbicara. 

Keterampilan menyimak baru diakui sebagai komponen utama dalam 

pembelajaran bahasa pada tahun 1970-an, dengan munculnya teori-

teori seperti Total Physical Response (TPS) dari James Asher. Teori-

teori ini menekankan bahwa menyimak bukanlah aktivitas satu arah. 

Proses menyimak melibatkan penerimaan suara melalui telinga yang 

kemudian dikirimkan ke otak, dan merupakan awal dari interaksi yang 

lebih kompleks di mana otak bereaksi terhadap impuls tersebut melalui 

mekanisme kognitif dan afektif. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menyimak 

Para pakar atau ahli mengemukakan beberapa jenis faktor yang 

mempengaruhi menyimak. Menurut pendapat Hunt ada lima faktor 

yang mempengaruhi keterampilan menyimak, yaitu : sikap, motivasi, 

pribadi, situasi, kehidupan, dan peranan masyarakat. Sedangkan 

menurut Web, ia mengemukakan empat faktor yang mempengaruhi 

keterampilan menyimak, yaitu, lingkungan, fisik, psikologis, dan 

pengalaman. Dari beberapa persamaan dan perbedaan yang 

mempengaruhi keterampilan menyimak diatas, Tarigan menyimpulkan 

ada delapan faktor yang mempengaruhi menyimak, berikut:  
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1) Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor yang penting 

dalam menentukan keefektifan serta kualitas menyimak. Kesehatan 

dan kesejahteraan fisik merupakan suatu modal penting yang turut 

menentukan bagi setiap penyimak; 

2) Faktor psikologis juga mempengaruhi proses menyimak. Faktor 

psikologis dibedakan menjadi dua, yaitu faktor psikologis yang 

positif memberi pengaruh yang baik, dan faktor psikologis yang 

negatif memberi pengaruh yang buruk terhadap kegiatan 

menyimak; 

3) Faktor pengalaman, kurangnya minat merupakan akibat dari 

pengalaman yang kurang atau tidak ada sama sekali pengalaman 

dalam bidang yang disimak. Sikap antagonis adalah sikap yang 

menentang pada permusuhan yang timbul dari pengalaman yang 

tidak menyenangkan; 

4) Sikap seseorang dapat mempengaruhi aktivitas mendengarkan, 

karena manusia cenderung memiliki dua sikap utama: menerima 

dan menolak, yang masing-masing memiliki dampak positif atau 

negatif; 

5) Motivasi adalah salah satu kunci keberhasilan individu. Motivasi 

yang kuat biasanya berkorelasi dengan pencapaian tujuan. Jika kita 

percaya pada sifat-sifat positif diri, kita akan menjadi pendengar 

yang lebih baik dibandingkan jika kita merasa malas dan 

egosentris; 
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6) Faktor jenis kelamin menunjukkan bahwa pria umumnya memiliki 

gaya mendengarkan yang objektif dan analitik, sementara wanita 

cenderung lebih subjektif dan emosional; 

7) Lingkungan memengaruhi mendengarkan, terdiri dari lingkungan 

fisik yang mencakup penataan ruang kelas dan saran pembelajaran, 

serta lingkungan sosial yang mendukung anak-anak dalam 

mengekspresikan dan mengevaluasi ide; 

8) Peran dalam masyarakat juga memengaruhi kemampuan 

mendengarkan. Sebagai pendidik, kita cenderung lebih 

mendengarkan materi yang berkaitan dengan pendidikan untuk 

meningkatkan keterampilan kita. 

Kesimpulannya, kegiatan mendengarkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti fisik, psikologis, pengalaman, sikap, motivasi, 

jenis kelamin, lingkungan, dan peran dalam masyarakat.19 Dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan menyimak yang 

telah dipaparkan diatas, faktor yang mempengaruhi keterampilan siswa 

kelas V B di UPT SDN 028 Rimbo Panjang yang paling besar 

dampaknya adalah dari faktor lingkungan. 

Karena pada saat melakukan pra riset di sekolah tepatnya di 

kelas V B, siswa mudah terganggu konsentrasi belajarnya karena 

lingkungan belajar yang tidak kondusif dan kerap sekali diganggu oleh 

temannya. Jadi pada kelas V B faktor yang berdampak negatif pada 

 
19 Ibid, hlm. 36-39. 
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saat proses pembelajaran yaitu lingkungannya, karena siswa sangat 

sulit untuk fokus untuk melakukan proses pembelajaran.  

c. Jenis-jenis Keterampilan Menyimak 

Tarigan memaparkan bahwa terdapat beberapa jenis-jenis 

menyimak, yaitu:  

8) Menyimak Estensif 

Menyimak ekstensif adalah aktivitas mendengarkan yang 

berfokus pada hal-hal yang lebih umum dan tidak memerlukan 

arahan langsung dari seorang guru. Berikut adalah beberapa jenis 

menyimak ekstensif: 

a) Menyimak Sosial 

Menyimak sosial, atau konversasional, terjadi dalam 

konteks sosial di mana orang-orang bercakap-cakap tentang 

topik menarik bagi semua yang hadir. Mereka saling 

mendengarkan untuk memberikan respons yang wajar, 

mengikuti pembicaraan yang menarik, dan menunjukkan 

perhatian terhadap apa yang dikatakan oleh rekan mereka. 

b) Menyimak Sekunder 

Menyimak sekunder adalah kegiatan mendengarkan 

yang terjadi secara kebetulan dan luas. Contoh dari menyimak 

sekunder termasuk mendengarkan musik yang mengiringi 

tarian rakyat di sekolah atau suara radio yang terdengar samar 

saat kita sedang menulis surat di rumah. 
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c) Menyimak Estetik 

Menyimak estetik, atau apresiatif, merupakan fase 

terakhir dalam menyimak yang mencakup aktivitas 

mendengarkan secara kebetulan dan luas, seperti: 

mendengarkan musik, puisi, pembacaan bersama, atau drama 

radio serta rekaman. menikmati cerita, puisi, teka-teki, dan 

irama dalam lakon yang dibacakan atau diceritakan oleh guru, 

siswa, atau aktor. 

d) Menyimak Pasif 

Menyimak pasif adalah proses penyerapan informasi 

tanpa usaha sadar, yang sering terjadi saat belajar dengan 

kurang teliti, terburu-buru, menghafal tanpa pemahaman, atau 

berlatih secara santai dalam penguasaan bahasa. 

9) Menyimak Intensif 

Menyimak ekstensif lebih berfokus pada aktivitas 

mendengarkan yang lebih bebas dan umum, biasanya di bawah 

bimbingan guru, sementara menyimak intensif melibatkan 

pengawasan dan kontrol yang lebih ketat terhadap topik tertentu. 

Berikut adalah beberapa jenis menyimak intensif:  

a) Menyimak Kritis. 

Menyimak kritis adalah aktivitas yang mencari 

kesalahan atau kelebihan dalam pernyataan pembicara dengan 

alasan yang logis dan dapat diterima. 
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b) Menyimak Konsentratif. 

Menyimak konsentratif, atau telaah, mencakup kegiatan 

seperti: Mengikuti petunjuk dalam pembicaraan; Mencari 

hubungan antar elemen, seperti kelas, tempat, waktu, urutan, 

dan sebab-akibat Mendapatkan informasi tertentu; Memahami 

secara mendalam; Merasakan dan menghayati ide pembicara; 

Memahami urutan ide yang disampaikan. 

c) Menyimak Kreatif 

Menyimak kreatif adalah aktivitas yang memicu 

imajinasi pendengar melalui suara, visual, gerakan, dan 

perasaan yang dihasilkan oleh apa yang didengarkan. 

d) Menyimak Eksplorasif 

Menyimak eksplorasif, atau menyimak yang bersifat 

menyelidik, adalah aktivitas mendengarkan intensif dengan 

tujuan menyelidiki sesuatu dengan lebih terarah.20 

d. Manfaat Keterampilan Menyimak 

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, 

yang berarti bahwa setiap individu tidak bisa terpisah dari orang lain. 

Secara alami, manusia hidup berdampingan, dan dalam kehidupan ini 

terjalin interaksi serta komunikasi, baik dengan lingkungan, sesama, 

maupun dengan Tuhan. Dalam komunikasi lisan yang bersifat timbal 

balik antara pembicara dan pendengar, terjadi proses mendengarkan 

 
20Sutari, S., dkk. “Pembelajaran Bahasa Indonesia”. (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 2018)  Halaman 30. 
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yang aktif. Setiawan menjelaskan beberapa manfaat dari 

mendengarkan, antara lain: 

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman hidup yang berharga, 

karena mendengarkan memberikan informasi yang dapat 

meningkatkan pengalaman kita; 

2) Meningkatkan intelektualitas dan memperdalam pemahaman 

tentang ilmu; 

3) Memperkaya kosakata serta menambah ragam ungkapan yang 

tepat, berkualitas, dan puitis; 

4) Memperluas wawasan, meningkatkan pemahaman hidup, serta 

membentuk sikap terbuka dan objektif; 

5) Meningkatkan kepekaan dan kepedulian sosial; 

6) Meningkatkan citra artistik jika yang didengarkan adalah bahan 

dengan isi dan bahasa yang halus; 

7) Mendorong kreativitas dan semangat berkarya, sehingga dengan 

banyak mendengarkan, kita akan mendapatkan ide-ide segar dan 

pengalaman berharga yang memotivasi kita untuk lebih produktif 

dan kreatif.21 

e. Indikator Keterampilan Menyimak 

Menurut Sukma, memaparkan di dalam bukunya bahwa ada 

beberapa tahapan keterampilan menyimak yang harus dilakukan oleh 

setiap orang dalam proses keterampilan menyimak: 

 
21 Opcit, hlm. 28-29. 
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1) Memahami isi teks yang disampaikan; 

2)   Menyimpulkan makna yang tersirat; 

3) Menyusun kembali ide pokok; 

4) Menilai kebenaran dan relevansi informasi yang disampaikan; 

5) Menghargai isi bacaan.22 

Sedangkan menurut Hermawan ia menyatakan bahwa indikator 

keterampilan menyimak di ukur dari aspek: 

1) Penerimaan; 

2) Pemahaman; 

3) Pengingatan; 

4) Pengevaluasian; 

5) Penanggapan.23 

Jadi dari beberapa indikator diatas yang telah dipaparkan, 

penenlitian ini mengacu pada lima indikator yang dirumuskan oleh 

Hanum Hanifa Sukma. Hal ini dikarenakan kelima indikator yang 

dikemukan oleh Hanum Hanifa Sukma mudah untuk dipahami oleh 

siswa dan kegiatan yang dilakukan sudah jelas. Indikator ini dipilih 

ditimbang berdasarkan apa yang telah terjadi pada saat melakukan pra 

riset, yaitu pada saat proses pembelajaran, siswa mudah terpecah 

fokusnya dikarenakan faktor lingkungan kelas yang kurang kondusif, 

 
22 Hanum Hanifa Sukma & M. Fakhrur Saifudin, “Keterampilan  Menyimak dan 

Berbicara: Teori dan Praktik”, (Yogyakarta: Penerbit K-Media Anggota IKAPI No. 

106/DIY/2018), 2021, hlm. 27-28. 
23 Rahmi Nesfia,” Penerapan Model Pembelajaran Paired Storitelling untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menyimak Pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V 

SDN 186 Pekanbaru”, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru: 2024, hlm. 

23-24. 
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oleh karena itu peneliti memilih indikator menurut Hanum Hnifa 

Sukma. 

4. Hubungan Model Pembelajaran Artikulasi dengan Keterampilan 

Menyimak 

Keterampilan menyimak menurut Tarigan adalah Proses 

mendengarkan simbol-simbol lisan dengan seksama, meliputi perhatian, 

pemahaman, apresiasi, dan interpretasi, bertujuan untuk mendapatkan 

informasi, menangkap inti, dan memahami makna komunikasi yang 

disampaikan oleh pembicara melalui ucapan atau bahasa lisan.24 

Pembelajaran Artikulasi adalah model pembelajaran yang 

tahapannya seperti pesan berantai yang mana materi yang sudah dijelaskan 

oleh guru, siswa harus menyampaikan dan memaparkan atau menjelaskan 

kembali kepada siswa yang lain atau ke teman kelompoknya, siswa 

diminta sebagai penerima juga serta sebagai penyampai pesan.  

Model pembelajaran Artikulasi dan keterampilan menyimak ini 

memiliki hubungan yang sangat erat. Model pembelajaran Artikulasi 

menegaskan pada keikutsertaan aktif siswa pada proses pembelajaran, 

mencakup berbicara dan berdiskusi. Hal ini memotivasi siswa agar 

mendengarkan dengan baik supaya bisa memahami dan merespons dengan 

tepat dan benar.  

Huda menyatakan bahwa model pembelajaran Artikulasi 

menekankan pembelajaran kolaboratif, dimana siswa bergantian 

 
24 Op Cit. Hlm 3. 
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menyampaikan informasi kepada pasangannya. Dalam proses ini, 

keterampilan menyimak sangat penting, karena siswa harus mampu 

menerima, memahami, dan merespons informasi dengan baik agar dapat 

menyampaikan kembali informasi tersebut secara akurat.25 

Menurut Ngalimun model pembelajaran Artikulasi terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Model ini 

menekankan pada peran aktif siswa sebagai penerima dan penyampai 

informasi, sehingga mendorong mereka untuk lebih fokus dan memhami 

materi yang disampaikan.26 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang berjudul “Penerapan Model Artikulasi untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Sehat itu Penting 

Dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru”.27 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

persamaannya adalah terletak di variabel penelitian, yaitu model Artikulasi 

(variabel X) sebagai variabel bebas. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada pada Keterampilan Berbicara (variabel Y) sebagai variabel terikat, 

tahun penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, dan subjek 

penelitian.  

 
25 Huda. M, “Model-model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-isu Metodis dan 

Paragdimatis”, Yogyakarta, 2013, hlm. 268. 
26 Ibid, hlm.174. 
27 Mahyani, “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Sehat Itu Penting Dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-

Hidayah Pekanbaru”, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru: 2020.  
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Penelitian ini disimpulkan bahwa model pembelajaran Artikulasi 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa sebesar 89,08% pada 

siklus II. 

2. Penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi 

Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Pada Muatan Pelajaran IPS Kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru” 28 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada 

variabel penelitian, yaitu model Artikulasi (variabel X). Perbedaannya 

terletak pada Kemampuan Pemahaman Konsep (variabel Y), tahun 

penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian.  

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Artikulasi dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa sebesar 75,38% 

pada siklus II. 

3. Penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak 

Peserta Didik  Pada Muatan Tematik Di Kelas V SD Muhammadiyah 002 

Penyesawan Kecamatan Kampar”.29 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada 

variabel Y, yaitu Keterampilan Menyimak, sedangkan perbedaannya 

 
28 Fitrya Dhedek Rizalis, “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Muatan Pelajaran IPS Kelas IV MI 

Al-Ikhwan Pekanbaru”, Universitas Islam Negeri Sultan Syaruf Kasim Riau, (Pekanbaru, 2023), 

hlm. 12.   
29 Dwiki Darmawan, “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explain 

Untuk meningkatkan Keterampilan Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V SD 

Muhammadiyah 002 Penyesawan Kecamatan Kampar”, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Pekanbaru, 2021.   
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terletak pada variabel X, yaitu Model Pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining. 

C. Kerangka Berpikir 

Dengan diterapkannya model pembelajaran Artikulasi adalah salah 

satu cara untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak kelas V di UPT SDN 

028 Rimbo Panjang yang digambarkan dengan bentuk kerangka berpikir 

secara terstruktur atau sistematis agar bisa memperjelas kedua variabel yang 

akan diteliti. Lebih rincinya bisa dilihat sebagai berikut: 

Kerangka Berpikir dengan Model Pembelajaran Artikulasi 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1  

Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Artikulasi 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu standar atau tolak ukur yang dipakai 

untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK untuk meningkatkan 

dan memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas.  

a. Aktivitas Guru 

1) Guru menyampaikan kompetensi dan materi yang akan 

disampaikan kepada siswa; 

2) Guru menjelaskan materi kepada siswa; 

3) Guru membentuk pasangan dua orang; 

4) Guru menugaskan salah seorang dari pasangan untuk menceritakan 

materi yang baru diterima dari guru; 

5) Guru menyuruh siswa secara bergiliran atau secara acak untuk 

menyampaikan hasil yang ia dapatkan, dan meminta siswa yang 

lain mendengarkan penjelasannya didepan kelas; 

6) Guru mengulangi penjelasan materi yang sekiranya belum 

dimengerti atau belum dipahami oleh siswa; 

7) Penutup. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran Artikulasi 

mencapai 70% dari seluruh aktivitas guru terlaksana dengan baik. 
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b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa menyimak kompetensi dan materi yang disampaikan oleh 

guru; 

2) Siswa menyimak dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh 

guru; 

3) Siswa membentuk kelompok berpasangan dua orang sesuai dengan 

arahan dari guru; 

4) Salah satu siswa dari dua orang yang berpasangan tadi 

diinstruksikan untuk menceritakan kembali materi yang bari 

diterima dari guru; 

5) Siswa menyampaikan hasil yang didapat dengan teman pasangan 

kelompoknya; 

6) Siswa mendengarkan penjelasan ulang materi dan kesimpulan 

pembelajaran yang dijelaskan oleh guru tentang materi mana yang 

tidak dipahami oleh siswa; 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa ini adalah 

keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran Artikulasi 

mencapai 80% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan baik. 

2. Indikator Keterampilan Menyimak 

Adapun indikator keberhasilan Keterampilan Menyimak siswa 

dengan penerapan Artikulasi, dalam penelitian ini pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia penulis akan meneliti, yaitu:  

a. Memahami isi teks yang disampaikan; 
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b. Menyimpulkan makna yang tidak langsung (makna tersirat di dalam 

cerita); 

c. Menyusun kembali ide pokok; 

d. Menilai kebenaran dan relevansi informasi yang disampaikan; 

e. Menghargai nilai dari informasi yang disampaikan. 

Terdapat 5 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

keterampilan menyimak siswa, untuk mengetahui keberhasilan penelitian, 

apabila siswa mencapai kategori baik dengan presentase 80% dari jumlah 

siswa kualifikasi keterampilan menyimak. 

E. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan kerangka teori yang telah dipaparkan diatas, rumusan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika guru menerapkan model 

pembelajaran Artikulasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

SDN 028 Rimbo Panjang, maka diduga penerapan model pembelajaran 

Artikulasi ini dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa siswa 

kelas V di UPT SDN 028 Rimbo Panjang.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 028 Rimbo 

Panjang pada tahun 2024 dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang yang terdiri 

dari 15 orang siswa laki-laki dan orang 19 siswa perempuan. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran Artikulasi untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V UPT SDN 028 Rimbo Panjang 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Menurut Suhardjono penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

yang dilakukan oleh guru, bekerja sama, dengan peneliti atau guru itu sendiri 

yang melakukan atau bertindak sebagai peneliti di kelas atau di sekolah di 

tempat dia mengajar dengan ditekankan pada peningkatan proses dan praktis 

belajar. 30  

 
30 Arikunto, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm.3. 
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Menurut Bahri, penelitian tindakan kelas adalah sebuah kegiatan yang 

dilaksanakan untuk meninjau berbagai aktivitas di dalam kelas yang bisa 

memperbaiki praktek  didalam pembelajaran supaya proses dan hasil proses 

belajar mengajar menjadi lebih baik. Sedangkan menurut Kusumah ia 

menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan cara melaksanakan, 

merencanakan, dan merefleksikan tindakan secara partisipatif dan kolaboratif 

bertujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai seorang guru, sehingga hasil 

belajar siswa bisa meningkat lebih bagus.31  

Dapat disimpulkan bahwa PTK ini ialah penelitian yang dilakukan 

oleh guru dikelas yang diajarnya, dengan merancang, melaksanakan, 

mengamati dan merefleksi tindakan atau penelitian secara kolaboratif dan 

partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru. Dari 

pandangan ahli yang telah dipaparkan diatas, sangat jelas bahwa tiap artian 

tentang penelitian tindakan kelas yang dipaparkan oleh para ahli saling 

berkaitan. Di samping itu, pendapat yang dipaparkan para ahli juga saling 

mendukung dengan penjabaran yang berbeda-beda dengan yang lainnya. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan- tahapan yang dilalui dalam 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut antara lain: 

 

 

 
31 Pratiwi Bernadetta Purba, dkk, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Deli Serdang: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), hlm.2-3. 
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Gambar II1.1 Rancangan Penelitian PTK 

1. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan ini langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a. Membuat modul ajar; 

b. Menyiapkan segala sarana prasarana pendukung yang dibutuhkan pada 

saat dikelas; 

c. Menyiapkan lembar observasi guna untuk mengamati aktivitas guru 

dan aktivitas siswa pada saat menerapkan model pembelajaran 

Artikukasi dalam proses pembelajaran; 

d. Meminta rekan atau teman sejawat untuk menjadi observer. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Kegiatan awal 

1) Guru mengawali kelas dengan mengucap salam kepada siswa dan 

bertanya bagaimana kabar siswa; 

2) Guru mengajak siswa untuk membaca doa bersama; 

3) Guru mengecek kehadiran siswa, mengecek kerapian pakaian 

siswa, dan posisi tempat duduk siswa; 

4) Guru melakukan apersepsi atau mengajak siswa untuk mengingat 

materi minggu lalu; 

5) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dan memberi motivasi atau semangat kepada siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai kepada siswa; 

2) Guru menyampaikan materi seperti biasanya; 

3)  Agar mengetahui daya serap dan menyimak siswa, guru 

membentuk kelompok secara berpasangan yang mana 

beranggotakan dua orang; 

4) Guru menugasi salah seorang siswa dari pasangan kelompok tadi 

untuk menceritakan materi yang baru saja diterimanya dari guru 

dan pasangannya satu lagi mendengarkan bersamaan dengan 

membuat catatan-catatan kecil, lalu berganti peran. Dan begitu juga 

dengan kelompok yang lain; 
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5) Menugasi siswa secara acak untuk menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman kelompoknya sampai beberapa atau 

sebagian siswa telah menyampaikan  hasil wawancaranya; 

6) Lalu guru kembali menjelaskan atau mengulang materi yang 

disampaikan tadi, jika ada sekiranya yang belum dipahami siswa. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran 

hari ini; 

2) Guru memberikan refleksi; 

3) Guru bersama siswa membaca doa untuk menutup pembelajaran 

dan memberikan salam.  

3. Observasi 

Penelitian ini mengikutsertakan dua pengamat untuk mengamati 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamat 

pertama ialah rekan sejawat yang fokus pada aktivitas guru, disisi lain 

pengamat kedua adalah wali kelas V yang mengamati aktivitas siswa. 

Tujuan penagamatan ini adalah demi mengumpulkan data yang akurat 

mengenai jalannya pembelajaran, agar peneliti dapat memperoleh 

masukan dan saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  
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4. Refleksi 

Dari hasil observasi yang sudah didapat, lalu dikumpul dan 

dianalisa. Pada hasil observasi ini, guru bisa menganalisa lagi pelaksanaan 

tindakan kelas yang sudah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis ini, guru 

bisa melakukan refleksi. Dilakukannya refleksi bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekurangan dalam proses pembelajaran disetiap 

pertemuan, mengevaluasi apakah pelaksanaan pembelajaran telah sesuai, 

dan menilai apakah keterampilan menyimak siswa meningkat dengan 

menerapkan model pembelajaran Artikulasi. Jika didapat kekurangan 

dalam suatu siklus yang menghambat peningkatan aktivitas belajar, maka 

dilakukan perbaikan dipertemuan selanjutnya.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah cara yang diterapkan oleh peneliti guna 

mendapatkan informasi terkait apa yang akan diteliti oleh peneliti.32 Di 

penelitian ini, peneliti memperhatikan seberapa jauh siswa memiliki 

keterampilan menyimaknya saat pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada 

saat pelaksanaan penelitian melibatkan pengamat. Pengamat ditugaskan 

untuk melihat atau mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Di penelitian ini observasi digunakan peneliti 

untuk mengamati: 

 
32 Husnul Khatimah & Restu Wibawa, “Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Composition Terhadap Hasil belajar”, (Jurnal Teknologi Pendidikan, FIP 

FKIP IKIP Mataram, Vol. No 2, 2017), hlm 80. 
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a. Aktivitas guru sepanjang proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Artikulasi. 

b. Aktivitas siswa sepanjangn proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Artikulasi. 

2. Tes 

Tes ini penting dilakukan agar mengetahui keterampilan menyimak 

siswa seusai tindakan Siklus I dan Siklus II dengan menerapkan model 

pembelajaran Artikulasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

di UPT SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Tes yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah berupa tes tertulis dengan siswa menjawab soal 

yang diberikan oleh guru. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bertujuan 

untuk memperoleh data antara lain seperti informasi terkait dengan 

sekolah, dapat juga berupa foto buku-buku yang relevan dengan penelitian, 

serta bisa mengetahui keadaan guru dan siswa, fasilitas dan sarana pra 

sarana, dan kurikulum apa yang digunakan saat pembelajaran sedang 

berlangsung.33 Data-data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi 

ini adalah dokumen atau arsip yang terletak pada UPT SDN 028 Rimbo 

Panjang Kabupaten Kampar. Data tersebut berisi gambaran umum 

sekolah, kondisi guru dan siswa, dan struktur organisasi yang ada di UPT 

SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar.  

 
33 Ridwan, “Belajar Mudah Penelitian Guru, Karyawan dan Peneliti Muda”, (Bandung 

Alfabeta: 2010), hml. 77. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul dengan menggunakan tehnik observasi, lalu 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase, sebagai 

berikut:  

P =
F

N
X 100% 

Keterangan:  

P : Angka presentase aktivitas guru/siswa 

F : Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N : Jumlah frekuensi 

100% : Bilangan tetap 

 

Tabel III.1 

Kriteria Presentase Aktivitas Guru dan Siswa34 

 

Skor  Kategori  Kriteria  

86%-100% A Baik Sekali 

71%-85% B Baik 

56%-70% C Cukup  

41%-55% D Kurang 

< 40% E Sangat Kurang 

 

2. Keterampilan Menyimak 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

memperoleh pengalaman lewat proses pembelajaran. Hasil belajar yang 

dimaksud ialah keterampilan menyimak yang disalurkan dalam bentuk 

tulisan teks prosedur. Nilai keterampilan menyimak ini diolah dengan 

rumus berikut:  

 

 
34 Suhirman, Penelitian Tindakan Kelas (Pendekatan Teoritis & Praktis) (Mataram: 

Sanabil, 2021), hlm. 121. 
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  Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Nilai keterampilan menyimak yang diperoleh dari perhitungan lalu 

dikualifikasi sesuai dengan tabel berikut ini:  

Tabel III.2 

Interval Kategori Keterampilan Menyimak 

 

No Interval Kategori 

1 91-100 Baik Sekali 

2 81-90 Baik  

3 70-80 Cukup  

4 <70 Kurang  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis data, bisa disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran Artikulasi dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa kelas V di UPT SDN 028 Rimbo Panjang. Kondisi ini sangat 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan menyimak siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V UPT SDN 028 Rimbo Panjang. 

Keadaa ini bisa dilihat dari grafi peningkatan keterampilan menyimak siswa 

yang diawali  dari masa pra tindakan keterampilan menyimak siswa hanya 

menyentuh angka 55,2% yang mana angka ini tergolong sangat rendah atau 

tidak baik. Lalu setelah dilakukannya tindakan perbaikan pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran Artikulasi pada Siklus I, nilai 

keterampilan menyimak siswa meningkat menjadi 78,4% yang mana angka ini 

masih tergolong cukup. Setlah itu pada Siklus II nilai keterampilan menyimak 

siswa kembali meningkat yaitu pada angka 88,1% dan telah berada pada posisi 

baik. Dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 

Artikulasi bisa meningkatkan keterampilan menyimak siswa dimata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V di UPT SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten 

Kampar. 
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B. Saran  

Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan diatas yang 

berhubungan dengan penerapan model pembelajaran Artikulasi yang telah 

dilakukan, lalu peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti disarankan untuk mendalami lebih lanjut pemahaman mengenai 

model pembelajaran Artikulasi guna meningkatkan efektivitasnya dalam 

mengembangkan keterampilan menyimak siswa. Dalam penerapannya, 

penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan kesiapan siswa, agar 

implementasi model ini dapat berjalan secara optimal. 

2. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya penelitian menggunakan metode 

penelitian yang lebih variatif, seperti eksperimen dengan kelompok 

kontrol, untuk membandingkan efektivitas model pembelajaran Artikulasi 

dengan model pembelajaran lainnya. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan faktor lain yang memengaruhi keberhasilan penerapan 

model pembelajaran Artikulasi, seperti motivasi belajar siswa atau peran 

orang tua dalam mendukung pembelajaran menyimak di rumah. 
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Lampiran 2 
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Teks cerita 1 
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Teks cerita 2 

MUSEUM BENTENG VREDEBURG 

Jika kita melintasi jalan Malioboro, disepanjang jalan tersebut sampai titik 

nol kilometer tidak hanya berdiri bangunan pertokoan melainkan pula bangunan 

peninggalan masa kolonial, salah satunya Benteng Vredeburg. Benteng Vredeburg 

merupakan salah satu bangunan yang menjadi saksi bisu peristiwa-peristiwa 

bersejarah yang terjadi di Yogyakarta semenjapemerintah kolonial Belanda masuk 

ke Yogyakarta. 

Berdirinya benteng Vredeburg di Yogyakarta tidak lepas dari lahirnya 

Kasultanan Yogyakarta. Kraton Kasultanan Yogyakarta pertama dibangun pada 

tanggal 9 Oktober 1755. Setelah kraton mulai ditempati kemudian dibangun 

bangunan pendukung lainnya seperti Pasar Gedhe, Masjid, alun-alun dan 

bangunan pelengkap lainnya. Kemajuan kraton semakin pesat sehingga hal ini 

membawa kekhawatiran bagi pihak Belanda. Oleh karena itu, pihak Belanda 

mengusulkan kepada Sultan agar diizinkan membangun sebuah benteng di dekat 

kraton. 

Pembangunan benteng tersebut dengan dalih agar Beanda dapat menjaga 

keamanan katon dan sektarnya, akan tetapi dibalik dalih tresebut, Belanda 

mempunyai maksud tersendiri yaitu untuk memudahkan Belanda dalam 

mengontrol segala perkembangan yang terjadi di dalam kraton. Letak benteng 

yang hanya satu jarak tembak meriam dari kraton dan lokasinya yang menghadap 

ke jalan utama menuju kraton menjadi indikasi bahwa fungsi benteng dapat 

dimanfaatkan sebagai benteng strategi, intimidasi, penyerangan dan blokade. 

Dengan kata lain bahwa berdirinya benteng tersebut dimaksudkan untuk berjaga-

jaga apabila sewaktu-waktu Sultan berbalik menyerang Belanda dan berubah 

memusuhi Belanda. 

Pada tahun 1760 mulai dibangun sebuah bangunan yang digunakan 

sebagai benteng kompeni. Bagunan benteng ini masih sangat sederhana, dan pada 

tahun 1767 oleh gubernur pantai Utaara Jawa di Semarang meminta kepada Sultan 

agar benteng tersebut dibangun lebih kuat untuk menjamin keamanan orang-orang 

Belanda. Berkat izin Sri Sultan Hamengku Buwono I, pembangunan benteng 

selesai pada tahun 1787 dan dibawah pimpinan Gubernur Johannes Sioeberg 

diresmikan menjadi benteng kompeni dengan nama Rustenburgh yaang artinya 

“tempat istirahat”. Benteng Rustenburgh mengalami perkembangan yang cukup 

pesat, dan pada tahun 1867 di Yogyakarta mengalami gempa bumi sehingga 

beneng memerlukan perbaikan. Setelah pemugaran selesai oleh Daendels nama 

benteng Rustenburgh diubah menjadi benteng Vredeburg yang artinya 

“perdamaian”. 
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Seiring dengan berjalannya waktu, Benteng Vredeburg merekam 

peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di kota Yogyakata. Pada masa 

penguasaan Inggris 1811-1816, benteng ini dikuasai oleh pemerintah Inggris di 

bawah penguasaan John Crawfurd atas perintah Gubernur Jendral Thomas 

Stamford Raffles. Pada masa penguasaan Inggris, terjadi peristiwa penting di 

tempat ini yaitu terjadinya penyerangan serdadu Inggris dan kekuatan-kekuatan 

pribumi ke kraton Yogyakarta pada tanggal 18 sampai 20 Juni 1812 yang dikenal 

dengan peristiwa Geger Sepoy. 

Pada 5 Maret 1942 ketika Jepang menguasai Kota Yogyakarta, benteng ini 

diambil alih oleh tentara Jepang. Beberapa bangunan di Benteng Vredeburg 

digunakan sebagai tempat tawanan orang Belanda dan orang Indonesia yang 

melawan Jepang. Benteng Vredeburg digunakan pula sebagai markas Kempetei 

dan juga sebagai gudang senjata serta amunisi tentara Jepang. 

Pasca Proklamasi Kemerdekaan Indonesia tahun 1945, Benteng Vredeburg 

diambialih oleh instansi militer Republik Indonesia. Namun, ketika terjadi 

peristiwa Agresi Militer Belanda II pada 19 Desember 1948, benteng ini dikuasai 

oleh pasukan Belanda pada tahun 1948 sampai 1949. Belanda menjadikan benteng 

ini untuk markas tentara IV G (Informatie Voor Geheimen), yaitu Dinas Rahasia 

Belanda. Disamping itu, benteng ini juga digunakan sebagai markas batalyon 

pasukan dan penyimpanan perbekalan berbagai peralatan tempur. Oleh karena itu, 

pada peristiwa Serangan Umum 1 Maret 1949, pasukan TNI menjadikan benteng 

ini sebagai salah satu sasaran serangan untuk dapat menaklukan pasukan Belanda. 

Pada 29 Juni 1949, setelah mundurnya pasukan Belanda dari Yoyakarta, maka 

pengelolaan Benteng Vredeburg dipegang oleh APRI (Angkatan Perang Republik 

Indonesia). 

Pada tahun 1992 sampai sekarang, berdasarkam SK Mendikbud RI Prof. 

Dr. Fuad Hasan No. 0475/0/1992 tanggal 23 November 1992, secara resmi 

Museum Bneteng Vredeburg menjadi Museum Khusus Perjuangan Nasional 

dengan nama Museum Benteng Vredeburg Yoyakarta yang menempati tanah 

seluas 46.574 m persegi. Kemudian tanggal 5 September 1997, dalam rangka 

peningkatan fungsionalisasi museum, Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 

mendapat limpahan untuk mengelola museum Perjuangan Yogyakarta di 

Brontokusuman Yogyakarta berdasarkan SK Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 

Nomor: KM. 48/OT. 001/MKP/2003 tanggal 5 Desember 2003. 
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Teks cerita 3 

MBAH SADIMAN, PEJUANG PENGHIJAUAN WONOGIRI 

Mbah Sadiman adalah pahlawan penghijauan dari Desa Geneng, 

Kecamatan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Selama kurang lebih 

20 tahun terakhir, ia mendedikasikan hidupnya untuk menanam ribuan bibit 

pohon di bukit gersang, hutan seluas kurang lebih 250 hektare dekat tempat 

tinggalnya. Bukit Ampyangan dan Gendol namanya. Dulu, hutan dari kedua bukit 

tersebut menghasilkan air yang melimpah. Namun, karena penebangan liar yang 

dilakukan oleh warga untuk dijual, kayu bakar, dan terjadi kebakaran hebat 

membuat hutan nyaris gundul hingga airnya makin mengering. Akibatnya, warga 

dan hewan ternak kesulitan mendapatkan air bersih. 

Untuk mengatasi kekeringan, Mbah Sadiman menanam pohon beringin di 

lokasi- lokasi yang tidak ada tanamannya. Ia melakukannya dengan menyemai 

bibit pohon jati di pekarangan rumahnya yang kecil. Selain itu, ia juga 

mendapatkannya dengan cara mencangkok pohon beringin. Karena area yang 

ditanami sangat luas, Mbah Sadiman juga membuat jalan pintas berupa 1.025 

anak tangga yang ia gunakan untuk mendaki ke Bukit Gendol. Ia menyelesaikan 

pembuatan anak tangga tersebut selama satu bulan penuh yang ia kerjakan 

sendirian setiap hari dari pagi hingga sore. Di sepanjang jalan pintas tersebut, ia 

juga sempatkan untuk menanam beringin dan tanaman-tanaman hias. 

Kesabaran Mbah Sadiman selama kurang lebih 20 tahun merawat 11 

ribuan pohon yang ia tanam, kini berbuah manis. Bukit Gendol dan Ampyangan 

hijau kembali. Air sungai dan sumber air di segala penjuru hutan terus mengalir. 

Air tersebut juga dapat dirasakan oleh 3.000 warga di 21 dusun di Kecamatan 

Bulukerto melalui pipa-pipa swadaya hasil subsidi pemerintah setempat. 

Perjuangan yang dijalani Mbah Sadiman mendapatkan banyak apresiasi 

dari berbagai pihak. Ia memenangi Radar Solo Award 2015 dalam kategori 

Lingkungan Hidup sebagai tokoh lingkungan hidup. Pada Juli 2016, ia bahkan 

menerima penghargaan Kalpataru sekaligus membawa Kabupaten Wonogiri 

meraih Adipura. Pada Agustus 2019 lalu, ia juga memperoleh penghargaan 

sebagai tokoh inspiratif Reksa Utama Anindha (Penjaga Bumi yang Penuh 

Kebijakan) dari BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) yang 

diserahterimakan di Kantor Desa Geneng. Selain itu, Mbah Sadiman juga 

menerima penghargaan dalam bentuk dana sebesar Rp100 juta dari Bank BRI 

Wilayah Yogyakarta atas dedikasinya terhadap lingkungan dan kemanusiaan. 
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Teks cerita 4 

MENGURANGI, MEMAKAI ULANG, DAN MENDAUR ULANG 

SAMPAH 

Aktivitas yang kita lakukan sehari-hari dapat menghasilkan sampah. 

Sampah yang dihasilkan biasanya berupa sampah organik, yaitu sampah yang 

mudah terurai. Misalnya daun- daun kering, sisa makanan, dan lain-lain. Sampah 

lainnya yakni sampah anorganik, yaitu sampah yang sulit diurai. Misalnya plastik, 

logam, kaca, kertas, dan lain-lain. 

Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat menimbulkan masalah. 

Sampah yang dibuang sembarangan akan menumpuk, berbau, dan menjadi tempat 

berkumpul serta berkembangnya penyakit. Sampah yang dibuang ke sungai dapat 

mencemari badan air dan mengakibatkan penyumbatan yang bisa berdampak 

banjir. Sampah yang dibakar juga akan mencemari udara, menurunkan kualitas 

lingkungan, dan bisa berdampak pada pemanasan global. Kalau sudah seperti ini 

keadaannya, rusaklah lingkungan kita. 

Pengelolaan sampah yang baik harus berwawasan lingkungan, menetapkan 

prinsip kemandirian yang produktif, dan mengedepankan prinsip 3M. 3M 

merupakan singkatan yang terdiri atas mengurangi, memakai ulang, dan mendaur 

ulang sampah. Mengurangi sampah dapat dilakukan dengan cara mengurangi 

memakai plastik sekali pakai. Kita dapat memilih untuk membawa tas belanja 

yang dapat dicuci dan dipakai berulang kali. Prinsip memakai ulang adalah upaya 

menggunakan kembali bahan atau barang supaya tidak langsung menjadi sampah. 

Contohnya botol selai tidak dibuang, tapi masih dapat kita gunakan menjadi 

tempat pensil atau tempat bumbu. Mendaur ulang sampah dilakukan dengan 

mengolah sampah menjadi bahan yang dapat digunakan. Misalnya kemasan sabun 

cuci yang dibersihkan dan dibentuk pola dapat dijahit menjadi tas belanja. 

Sampah dapat berubah menjadi berkah apabila kita bijak dalam 

mengelolanya. Penanganan sampah yang baik dan benar juga akan menciptakan 

lingkungan yang bersih sehingga membuat hidup kita nyaman dan sehat. Hal itu 

dapat kita wujudkan melalui partisipasi dan peran aktif kita semua. 
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Lampiran 3 

Hasil Tes Pra Penelitian 

No Kode Siswa 
Indikator Ket Menyimak Nilai 

A B C D E Jumlah Skor Nilai 

1 Siswa 01 2 1 1 2 3 9 45,0 

2 Siswa 02 3 2 1 1 2 9 45,0 

3 Siswa 03 2 3 3 3 3 14 70,0 

4 Siswa 04 2 1 1 1 2 7 35,0 

5 Siswa 05 2 1 3 2 2 10 50,0 

6 Siswa 06 1 3 1 2 3 10 50,0 

7 Siswa 07 2 3 1 3 2 11 55,0 

8 Siswa 08 2 2 1 1 2 8 40,0 

9 Siswa 09 1 2 1 2 3 9 45,0 

10 Siswa 10 2 3 3 3 2 13 65,0 

11 Siswa 11 3 3 2 3 4 15 75,0 

12 Siswa 12 2 1 1 1 3 8 40,0 

13 Siswa 13 2 4 3 2 3 14 70,0 

14 Siswa 14  1 2 1 2 1 7 35,0 

15 Siswa 15 2 3 2 2 2 11 55,0 

16 Siswa 16  4 2 3 4 3 16 80,0 

17 Siswa 17 2 2 3 3 2 12 60,0 

18 Siswa 18  3 3 2 3 1 12 60,0 

19 Siswa 19 2 2 2 2 3 11 55,0 

20 Siswa 20 3 1 3 2 2 11 55,0 

21 Siswa 21 2 1 1 2 1 7 35,0 

22 Siswa 22 3 2 2 3 4 14 70,0 

23 Siswa 23 2 1 2 2 2 9 45,0 

24 Siswa 24  3 2 3 3 3 14 70,0 

25 Siswa 25 1 3 3 2 3 12 60,0 

26 Siswa 26 2 2 2 3 2 11 55,0 

27 Siswa 27 3 2 2 1 3 11 55,0 

28 Siswa 28 2 2 3 3 4 14 70,0 

29 Siswa 29 2 1 3 2 2 10 50,0 

30 Siswa 30 2 2 3 3 2 12 60,0 

31 Siswa 31 3 3 2 1 2 11 55,0 

Jumlah 68 65 64 69 76 342 1710,0 

Nilai Rata-rata 54,8 52,4 51,6 55,6 61,3 55,2 55,2 

Kategori Kurang 
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Lampiran 4 

Pedoman Penskoran Keterampilan Menyimak 

 

NO Aspek yang dinilai Deskriptif Jumlah 

Skor 

1.  Memahami isi teks yang 
disampaikan 

1. Siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

4 

2. Siswa cukup mampu memahami  

materi yang disampaikan oleh guru. 

3 

3. Siswa kurang mampu memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

2 

4. Siswa tidak mampu memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

1 

2.  Menyimpulkan makna 
yang tersirat 

1. Siswa dapat menyimpulkan makna 

yang tidak langsung yang 

disampaikan oleh guru. 

4 

2. Siswa cukup mampu menyimpulkan 

makna yang tidak langsung yang 

disampaikan oleh guru. 

3 

3. Siswa kurang mampu menyimpulkan 

makna yang tidak langsung yang 

disampaikan oleh guru. 

2 

4. Siswa tidak mampu menyimpulkan 

makna yang tidak langsung yang 

disampaikan oleh guru. 

1 

3.  Menyusun kembali ide 
pokok yang disampaikan. 

1. Siswa mampu menyusun kembali ide 

pokok dari cerita yang telah 

disampaikan oleh guru. 

4 

2. Siswa cukup mampu menyusun 

kembali ide pokok dari cerita  yang 

telah disampaikan disampaikan oleh 

guru. 

3 

3. Siswa kurang mampu menyusun 

kembali ide pokok dari cerita yang 

telah disampaikan oleh guru. 

2 

4. Siswa tidak mampu menyusun 

kembali ide pokok dari cerita yang 

telah disampaikan oleh guru. 

1 

4. Menilai kebenaran dan 
relevansi informasi yang 
disampaikan. 

1. Siswa mampu menilai kebenaran dan 

relevansi informasi dari cerita yang 

disampaikan oleh guru. 

4 

2. Siswa cukup mampu mampu menilai 

kebenaran dan relevansi dari cerita 

yang disampaikan oleh guru. 

3 
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3. Siswa kurang mampu mampu 

menilai kebenaran dan relevansi dari 

cerita yang disampaikan oleh guru. 

2 

4. Siswa tidak mampu mampu menilai 

kebenaran dan relevansi dari cerita 

yang disampaikan oleh guru. 

1 

5. 5. Menghargai isi bacaan 1. Sisiwa mampu menghargai isi yang 

terkandung didalam cerita yang 

disampaikan oleh guru. 

4 

2. Siswa kurang mampu menghargai isi 

yang terkandung didalam cerita yang 

disampaikan oleh guru.  

3 

3. Siswa cukup mampu menghargai 

menghargai isi yang terkandung 

didalam cerita yang disampaikan 

oleh guru. 

2 

4. Siswa tidak mampu menghargai isi 

yang terkandung didalam cerita yang 

disampaikan oleh guru. 

1 

Keterangan: 

JN maksimal (jumlah nilai) = 20 

= 20 x 5 

Nilai = 100 

Kriteria: 

1. 91-100 : Baik Sekali 

2. 81-90 : Baik 

3. 78-80 : Cukup 

4. <70 : Kurang 
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Lampiran 5  

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi 

 

A. Siswa menyimak kompetensi & materi pelajaran yang disajikan guru. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa menyimak materi pelajaran yang disajikan guru 
dengan sangat penuh perhatian. 

3 
Apabila siswa menyimak materi pelajaran yang disajikan guru 
dengan penuh perhatian. 

2 
Apabila siswa menyimak materi pelajaran yang disajikan guru 
dengan cukup perhatian. 

1 
Apabila siswa menyimak materi pelajaran yang disajikan guru 
dengan kurang perhatian. 

 

B. Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Siswa mampu mmendengarkan guru saat menjelaskan materi 
dengan seksama dengan sangat baik. 

3 
Apabila siswa mampu mendengarkan saat guru menjelaskan 
materi dengan baik. 

2 
Apabila siswa mampu mendengarkan guru saat menjelaskan 
video dengan cukup baik. 

1 
Apabila siswa tidak mendengarkan guru saat menjelaskan 
materi dengan baik. 

 

C. Siswa membentuk kelompok berpasangan dua orang sesuai dengan arahan 

guru. 
 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa duduk dalam dalam kelompok dengan sangat tertib 
dan 
sangat siap untuk berdiskusi dan bekerja dalam kelompok. 

3 
Apabila siswa duduk dalam dalam kelompok dengan tertib dan siap 
untuk 
berdiskusi dan bekerja dalam kelompok. 

2 
Apabila siswa duduk dalam dalam kelompok dengan cukup tertib 
dan 
cukup siap untuk berdiskusi dan bekerja dalam kelompok. 

1 
Apabila siswa duduk dalam dalam kelompok dengan kurang tertib 
dan 
kurang siap untuk berdiskusi dan bekerja dalam kelompok. 
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D. Siswa berdiskusi dan bekerjasama dalam kelompok untuk menyampaikan 

kembali materi yang disampaikan oleh guru. 

 
Skor Kriteria Penilaian 

 

4 

Apabila siswa sangat aktif berdiskusi dan bekerjasama 
dalam mengerjakan tugas menyampaikan kembali materi yang 
disampaikan oleh guru. 

3 
Apabila siswa aktif berdiskusi dan bekerjasama dalam 
mengerjakan tugas menyampaikan kembali materi yang 
disampaikan oleh guru. 

 

2 

Apabila siswa cukup aktif berdiskusi dan bekerjasama 
dalam mengerjakan tugas menyampaikan kembali materi yang 
disampaikan oleh guru. 

 

1 

Apabila siswa kurang aktif berdiskusi dan bekerjasama 
dalam mengerjakan tugas menyampaikan kembali materi yang 
disampaikan oleh guru 

 

E. Siswa menyampaikan hasil yang didapat dengan teman pasangannya. 

 
Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa mampu membacakan hasil kerja mereka yang 
sudah disusun dengan sangat baik 

3 
Apabila siswa mampu membacakan hasil kerja mereka yang 
sudah disusun dengan baik 

2 
Apabila siswa mampu membacakan hasil kerja mereka yang 
sudah disusun dengan cukup baik 

1 
Apabila siswa kurang mampu membacakan hasil kerja 
mereka yang sudah disusun 

 

F. Siswa mendengarkan kembali penjelasan ulang dan kesimpulan 

pembelajaran yang dijelaskan guru yang sekiranya belum dipahami oleh 

siswa. 
 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa mampu mendegarkan dan memahami penjelasan 
ulang guru tentang materi yang belum dipahami siwa dengan 
sangat baik. 

3 Apabila siswa mampu mendengarkan dan memahami 
penjelasan ulang guru tentang materi yang belum dipahami siswa 
dengan baik. 

2 Apabila siswa mampu mendengarkan dan memahami 
penjelasan ulang guru tentang materi yang belum dipahami siswa 
dengan cukup baik. 

1 Apabila siswa tidak mampu mendengarkan dan memahami 
penjelasan ulang guru tentang materi yang belum dipahami oleh 
siswa 
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Lampiran 6  

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi 

 

A. Guru menyajikan kompetensi dan materi yang akan dibahas kepada siswa. 

 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Menyajikan kompetensi. 

2) Menyajikan materi yang akan 

dibahas. 

3) Kompetensi dan materi sesuai 

dengan indikator.  

4) Melakukan langkah ini dengan 

totalitas. 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika tiga deskriptor muncul 3 

Jika dua deskriptor muncul 2 

Jika satu deskriptor muncul 1 

 

B. Guru menyampaikan materi kepada siswa. 

 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Meminta siswa untuk 

mendengarkan penjelasan materi 

dari guru. 

2) Memberikan bimbingan 

3) Memberikan arahan. 
4) Melakukan langkah ini dengan 

totalitas. 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika tiga deskriptor muncul 3 

Jika dua deskriptor muncul 2 

Jika satu deskriptor muncul 1 

 

C. Guru membagi siswa dalam kelompok berpasangan dua orang. 

 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Membagi siswa dalam 

kelompok berpasangan dua 

orang. 

2) Memberikan penjelasan materi. 

3) Menugaskan siswa untuk 

mendengar penjelasan materi. 

4) Melakukan langkah ini dengan 

totalitas 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika tiga deskriptor muncul 3 

Jika dua deskriptor muncul 2 

Jika satu deskriptor muncul 1 
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D. Guru menugaskan salah seorang dari pasangan untuk menceritakan 

materi yang baru diterima dari guru. 

 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Meminta salah seorang dari 

kelompok untuk menceritakan 

kembali materi yang diberikan 

guru. 

2) Memberikan bimbingan 

3) Memberikan arahan. 
4) Melakukan langkah ini dengan 

totalitas. 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika tiga deskriptor muncul 3 

Jika dua deskriptor muncul 2 

Jika satu deskriptor muncul 1 

 

E. Guru meyuruh siswa bergiliran atau secara acak untuk menyampaikan hasil 

yang didapat, dan meminta siswa yang lain untuk mendengarkan penjelasan 

dari temannya yang didepan kelas. 

 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Meminta siswa menyampaikan hasil yang didapat. 

2) Meminta siswa yang lain 

bersiap untuk menyampaikan hasil 

yang didapat didepan kelas. 

3) Meminta siswa yang lain 

mendengarkan penjelasan hasil 

dari teman. 
4) Melakukan langkah ini dengan 

totalitas. 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika tiga deskriptor muncul 3 

Jika dua deskriptor muncul 2 

Jika satu deskriptor muncul 1 

 

F. Guru mengulangi penjelasan materi yang sekiranya belum dipahami 

oleh siswa dan menyimpulkan pembelajaran. 

 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Guru mengulangi penjelasan 

materi yang belum dipahami 

siswa. 

2) Meminta siswa untuk 

mendengarkan penjelasan dari 

guru. 

3) Guru menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

4) Melakukan langkah dengan totalitas. 

Jika semua deskriptor muncul. 4 

Jika tiga deskriptor muncul. 3 

Jika dua deskriptor muncul. 2 

Jika satu deskriptor muncul. 1 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

Soal Pra Tindakan 

Nama : 

Kelas : 

 

1. Kenapa Nadya ingin berbisnis susu kemasan? 

2. Apa yang mendorong Nadya untuk membawa kedua temannya untuk 

mewujudkan keinginannya tersebut? 

3. Buatlah ide pokok dari teks “Dari Pedagang Asongan hingga Pemilik 

Perusahaan”! 

4. Apa yang membuat masyarakat percaya bahwa susu yang produksi oleh 

Nadya baik dikonsumsi? 

5. Apa yang dapat kita simpulkan dari kegiatan yang dilakukan oleh Nadya 

dan teman-temannya? 
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DOKUMENTASI 
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Lampiran 12 

Surat 
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